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Abstract. Business processes and their performance are very important, not only from an 

internal point of view, but also from an external point of view. Companies in many different 

areas of business recognize the importance of their business processes, and today's science 

and technology has made it possible to structure processes and run them more efficiently. PT 

PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang is a company that has business processes to support 

its activities in achieving the vision and mission that has been set. Business processes are 

activities that describe business processes so that they are well represented in an 

organization. The business processes that run at UPT UIP3BS PT PLN (Persero) Palembang 

are currently still done manually using forms, so that the recording of data stored by the 

administrator is not structured. One of the business processes used in this research is 

Business Process Modeling and Notation (BPMN), which aims to minimize errors that often 

occur in these business processes. This study aims to determine the business processes of PT 

PLN (Persero) UPT UIP3BS Palembang by using BPMN in the bizagi business process 

application so that it can be reached by all parties. This research was conducted by using the 

method of previous literatures and looking directly at the location of the case. The data 

collected were analyzed using certain procedures, and displayed in form diagrams. The 

results of this study obtained several BPMN processes, namely: Process of submitting server 

repairs, Processing of server repair data, Process of repairing Human Machine Interface 

(HMI) servers so that they can run according to procedures and business can be structured 

and efficient. 
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Abstrak. Proses bisnis dan kinerja sangat penting, tidak hanya dari sudut pandang 

internal, tetapi juga dari sudut pandang luar. Perusahaan di banyak bidang bisnis yang 

berbeda menyadari pentingnya proses bisnis mereka, dan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini telah memungkinkan untuk menyusun proses dan menjalankannya 

dengan lebih efisien. PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang merupakan perusahaan 

yang memiliki proses bisnis untuk mendukung kegiatannya dalam mencapai visi dan misi 

yang telah ditetapkan. Proses bisnis adalah aktivitas yang menggambarkan proses bisnis 

sehingga terwakili dengan baik dalam suatu organisasi. Proses bisnis yang berjalan pada 

UPT UIP3BS PT PLN (Persero) Palembang saat ini masih dilakukan secara manual 

menggunakan formulir, sehingga pencatatan data yang disimpan oleh administrator tidak  
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terstruktur. Salah satu proses bisnis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Business 

Process Modeling and Notation (BPMN), yang bertujuan untuk meminimalisir kesalahan 

yang sering terjadi pada proses bisnis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses bisnis PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang dengan menggunakan BPMN 

pada aplikasi bizagi sehingga proses bisnis yang diperoleh dapat dengan mudah dipahami 

oleh semua pihak. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode literatur-

literatur terdahulu dan melihat langsung ke lokasi kasus. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan prosedur tertentu, dan ditampilkan dalam bentuk diagram. Hasil dari 

penelitian ini didapatkan beberapa proses BPMN yaitu: Proses pengajuan perbaikan 

server, Pengolahan pengolahan data perbaikan server, Proses perbaikan server Human 

Machine Interface (HMI) agar dapat berjalan sesuai prosedur dan proses bisnis dapat 

menjadi terstruktur dan efisien. 

Kata Kunci: proses bisnis; bpmn; human machine interface (hmi) 

 

PENDAHULUAN 

 Seiring dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa 

sekarang ini, perusahaan menyadari akan pentingnya dalam meningkatkan kinerja bisnis 

proses baik secara internal maupun eksternal agar perusahaan dapat bersaing dengan 

perusahaan lainnya yang dilakukan dengan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan dari 

bisnis tertentu. Aktivitas tersebut terdiri dari berbagai macam kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh manusia atau sistem secara berurutan dan kompleks. Komplektifitas yang 

terjadi harus dapat menjadikan perusahaan dalam menggambarkan proses bisnis lebih 

mudah untuk dipahami, diimplementasikan dan dievaluasi. Proses bisnis merupakan 

seluruh kegiatan utama dari suatu perusahaan yang berhubungan dengan ketersediaan 

layanan atau produk kepada pelanganggannya dalam perusahaan, yang dapat dianalisis 

secara keseluruhan dari proses, mulai dari sub-sub terkecil yang dilakukan dengan 

adanya interaksi antar sektor dari suatu perusahaan tersebut[1]  

 Seluruh sektor bisnis perlu mendukung kegiatan proses bisnis yang terjadi di dalam 

perusahaannya masing-masing dengan strategi tertentu guna meningkatkan kualitas dan 

kuantitasnya yang bertujuan untuk mencapai visi dan misi yang terindektifikasi oleh 

suatu perusahaan[2]. PT PLN (Persero) adalah suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang merupakan salah satu pelaku bisnis di bidang produk, transimisi, dan distribusi, 

tenaga listrik kepada masyarakat di Indonesia. Maka dari itu PT PLN (Persero) harus 

menjaga dan meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat Indonesia. Selama 

melaksanakan Kerja Praktik di PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang, penulis terlibat 

aktif dalam kegiatan lapangan yakni pengelolaan mengenai perbaikan perangkat keras 

pada PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang. Tugas dari Staff IT di PT PLN (Persero) 

UIP3BS UPT Palembang terdiri dari 2 (dua) yaitu, melakukan pengecekan Teknologi 

Informasi secara internal dan eksternal. Tugas Staff IT internal berasal dari unit PT PLN 

(Persero) UIP3BS UPT Palembang yang masuk dari laporan karyawan sedangkan Tugas 

staff IT eksternal berasal dari seluruh Gardu Induk PT PLN (Persero) Palembang yang 

mengalami keluhan terhadap sistem yang terkena kendala. 

 Hal ini dapat dilihat dari kendala yang terjadi di lapangan, maka dibutuhkan 

perbaikan bisnis proses untuk meningkatkan kualitas proses bisnis perbaikan. 

Pendekatan proses bisnis akan dibuat dengan pemodelan yang dapat diketahui dalam  
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kegiatan yakni dengan Business Process Modelling Natation (BPMN). Pemodelan yang 

digunakan, diharapkan dapat memperbaiki proses bisnis sehingga mampu mengatasi 

peningkatan keluhan pelanggan serta penurunan kendala yang terdapat di PT PLN 

(Persero) UIP3BS UPT Palembang Yang diterapkan pada server HMI (Human Machine 

Interface).  

1. Business Process Modelling Natation (BPMN) 

 BPMN merupakan salah satu metodologi yang baru sebagai model yang standar 

untuk menggambarkan proses bisnis yang ada di suatu perusahaan. BPMN terdiri 

dari model dengan bentuk diagram yang dilengkapi dengan alat bantu yang dapat 

menurunkan proses tersebut. BPMN memiliki kelebihan yang terletak pada 

kemampuannya dalam memodelkan bisnisnya dengan tipe e-bisnis berupa aliran 

informasi pesan-pesan(Message) yang dilewatkan antara alur proses sehingga 

mencapai tujuan dari suatu organisasi tersebut[3]. Dari pemodelan proses bisnis 

BPMN dapat di terapkan dalam layanan akademik perguruan tinggi, pelayanan 

pemerintah dan juga perusahaan. Business Process Modelling Natation (BPMN) 

untuk mengoptimalkan proses bisnis yang lebih berkualitas, pengoptimalan kualitas 

bisnis merupakan hal yang penting dalam perubahan struktur dan fungsi yang ada 

sekaligus menciptakan daya saing antar perusahan. Diagram Business Process 

Modelling Notation (BPMN) terdiri elemen. Elemen ini terbagi atas empat kategori, 

yaitu Flow Object, Conneting Object, Swimlanes, dan Artifact [4].  

BPMN yang digunakan memiliki tujuan  yakni untuk dapat menyiapkan notasi 

yang mudah digunakan dan difahami oleh semua pengguna dalam proses bisnis. 

Dimana dalam semua hal yang terlibat dari berbagai tingkatan manajemen harus 

dapat membaca dan memahami proses diagram dengan cepat sehingga dapat 

membantu dalam mengambil proses keputusan [5]. Dalam penerapan BPMN 

menggunakan aplikasi Bizagi yang merupakan suatu alat (tool) untuk membuat, 

mengoptimalkan, dan menampilkan diagram alur kerja pada suatu pemodelan bisnis 

proses untuk meningkatkan efisiensi dan proses tata kelola diseluruh bagian dari 

organisasi. Bigazi adalah sofware aplikasi yang bersifat bebas (freeware) sehingga 

bisa didapatkan dengan tanpa membayar lisensi [6] 

2. HMI (Human Machine Interface). 

HMI (Human Machine Interface) merupakan sarana bagi operator untuk 

mengakses sistem otomasi di lapangan yang mencangkup operasional, 

pengembangan, perawatan troubeleshooting HMI (Human Machine Interface) yang 

Moderen pada industri adalah sebagai media komunikasi antara operator dengan 

perancangan yang secara ideal mampu memberikan informasi yang diperlukan, agar 

perencanaan yang dilakukan dengan tingkat efisiensi maksimum. HMI (Human 

Machine Interface) memiliki fungsi-fungsi seperti setting(Pengaturan), Monitoring 

atau pengawasan, take action data loging dan strorage, Alarm history dan summary, 

Trending[7]. HMI (Human Machine Interface) memvisualisasikan kejadian, peristiwa, 

atau pun proses yang sedang terjadi di plant secara nyata sehingga dengan HMI 

(Human Machine Interface) operator Agar lebih mudah dalam melakukan pekerjaan 

fisik [8].  

 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

128 
 
 

Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan, Vol. 5, 2022 
 

Copyright © The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui proses bisnis dari pengajuan perbaikan s e r v e r  untuk PT 

PLN (PERSERO) UIP3BS UPT Palembang 

2. Untuk mengetahui proses bisnis perbaikan server untuk PT PLN (PERSERO) 

UIP3BS UPT Palembang 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Waktu dan Tempat 

  Kegiatan dilaksanakan dikantor PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang 

Perusahaan Daerah milik BUMN Kabupaten Palembang Sumatera Selatan dimulai 

sejak tanggal 11 April 2022 sampai 13 Juni 2022 

2. Metode Pengumpulan Data 

  Pada tahap pengumpulan data, metode yang digunakan adalah metode 

wawancara dan observasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara terstruktur oleh dua 

orang atau lebih, baik secara langsung maupun jarak jauh [9]. Proses observasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan 

penulisan. Selanjutnya pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yakni 

dengan Studi literatur dilaksanakan dengan cara mengumpulkan sumber data 

pencarian tentang referensi dari pengerjaan yang serupa dan dasar teori yang 

digunakan untuk menunjang pengerjaan, sumber yang digunakan dari jurnal, buku, 

dan artikel mengenai Proses Bisnis dan Business Process Modelling Notation (BPMN). 

Wawancara, observasi, dan studi literatur [10], [11] digunakan untuk memperdalam 

pembahasan di dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan proses bisnis pengajuan perbaikan 

sarana server HMI terdiri dari dua yaitu proses mencari informasi pengajuan perbaikan 

dan proses pengajuan perbaikan server HMI saat ini. 

1. Proses dan Sub Proses Tahap Pengajuan Perbaikan Server 

 Dalam proses penelitian serta pengembang yang dilakukan penulis. Akan dijelaskan 

berdasarkan tahapan yang terdapat pada Gambar 1. Proses pengisian form ini merupakan 

proses awal dari permintaan perbaikan server yakni diawali dengan Gardu Induk mengisi 

form perbaikan lalu form akan diterima oleh admin PT PLN (Persero) UIP3BS UPT 

Palembang setelah diterima oleh admin PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang form 

tersebut akan di berikan ke staff IT untuk mencari kerusakan yang telah dilaporkan oleh 

Gardu Induk. 
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     Gambar 1. Proses Pencarian Informasi dan pengisian form 

 

Berikut adalah sub proses bisnis yang menggunakan Business Process Modilling 

Notation (BPMN) prosedur Informasi pengajuan perbaikan PT PLN (Persero) UIP3BS UPT 

Palembang dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar 2 Sub-Proses Pencarian Informasi Perbaikan dan pembuatan form 

 
 Dari gambar 2 Sub Proses untuk membuat Form pengajuan perbaikan pada sub 

proses pengajuan perbaikan saat ini, gardu induk perlu meminta informasi kepada admin 

PT  PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang mengenai pengajuan perbaikan, admin PT PLN 
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(Persero) UIP3BS UPT Palembang akan menghubungi Staff IT untuk  mengetahui 

informasi pengajuan perbaikan yang terdapat dalam formulir pengajuan perbaikan. Dan 

informasi akan diberikan kembali kepada unit kerja dari Gardu Induk Pada sub proses 

bisnis pengajuan perbaikan ini masih dilakukan secara manual yaitu dengan 

menggunakan lembar formulir pengajuan perbaikan untuk menyimpan informasi 

perbaikan server pada Staff IT. Sub Proses pengajuan perbaikan berawal dari Gardu Induk 

melakukan pelaporan permasalahan pada Staff IT di PT PLN (Persero) UIP3BS UPT 

Palembang dan admin  PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang akan menerima laporan 

permasalahan dan mengisi formulir pengajuan perbaikan untuk diserahkan kepada Staff 

IT PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang. Staff It akan melakukan analisis perbaikan 

yang akan diisi pada formulir pengajuan perbaikan dan kembali melakukan perbaikan 

permasalahan, berdasarkan sub proses tersebut dijelaskan pada gambar 2. 

 

2. Proses dan Subproses Tahap Mengelola data pengajuan perbaikan 

 Proses Mengelola data pengajuan perbaikan ini ialah proses dimana gardu induk 

memilih opsi untuk mengelola data pengajuan perbaikan yang akan diserahkan ke admin 

PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang dan admin PT PLN (Persero) UIP3BS UPT 

Palembang melakukan verifikasi Form dan data akan diterima oleh admin PT PLN 

(Persero) UIP3BS UPT Palembang. 

 
Gambar 3. Proses Mengelola data pengajuan perbaikan 

 

 Berikut adalah sub proses bisnis yang menggunakan Business Process Modilling 

Notation (BPMN) prosedur surat masuk eksternal PT PLN (Persero) UIP3BS UPT 

Palembang dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Sub-Proses Mengelola data pengajuan perbaikan 
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 Dari gambar 4 untuk mengelola data pengajuan perbaikan. Gardu induk memilih opsi  

mengelola data pengajuan pertama yaitu mengisi form menambahkan perbaikan opsi 

proses ini dilakukan jika ada penambahan permintaan dari gardu induk untuk Staff IT 

kedua yaitu mengisi form mengubah data pengajuan perbaikan hal ini dilakukan jika 

terjadi kesalahan saat mengisi form, setelah memilih opsi admin PT PLN (Persero) UIP3BS 

UPT Palembang melakukan verifikasi form jika data tidak lengkap form akan 

dikembalikan kepada gardu induk untuk menghapus data pengajuan perbaikan dan 

mengulanginya, jika data yang di verifikasi sesuai fakta lapangan maka data diterima oleh 

admin PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang. 

 

3. Proses dan Subproses Tahap Perbaikan Server 

 Proses perbaikan server ialah proses yang dilakukan oleh staff IT yang bekerja untuk 

memperbaiki server HMI yakni dengan melakukan pengecekan pada server yang rusak, 

ditemukan kerusakn pada server yaitu kerukan pada bagian hardisk dan fan CPU sebelum 

melakukan perbaikan staff IT melakukan backup data pada Hardisk, setelah backup data 

staff It mengganti hardis dan fan yang rusak ke hardisk dan fan baru. 

 
Gambar 5. Proses Perbaikan Server 

 

 Berikut adalah sub proses bisnis yang menggunakan Business Process Modilling 

Notation (BPMN) prosedur surat masuk eksternal PT PLN (Persero) UIP3BS UPT 

Palembang dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Sub-Proses Perbaikan Server 
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 Dari gambar 6 sub proses perbaikan server yang dilakukan oleh Staff IT yakni 

dengan cara mendatangi gardu induk untuk menganalisi dan melakukan pengecekan pada 

server yang rusak setelah melakukan pengecekan ditemukan kerusakn HDD dan Fan pada 

server HMI, kerusakan ini memang seperti disepelehkan tapi kerusakan hardisk pada 

server berbeda dengan kerusakan pada hardiks deskop pada umumnya kerusakan 

hardisk server membuat data yang ada di server HMI (human machine Interface) menjadi 

lamban dan data yang ada di dalam hardisk tersebut hilang dimana data tersebut sangat 

penting dan harus di arsipkan selain hardisk Jadi dilakukanlah percobaan perbaikan 

tetapi sebelum melakukan percobaan Hardisk di backup terlebih dahulu mengunakan alat 

yang bernama ORICO uji coba terdiri dari pengecekan kapasitas hardisk dan uji kelayakan 

hardisk setelah melakukan uji coba ditemukan kerusakan fatal yang menyababkan 

hilangnya data Staff it PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang mengganti HDD yang 

rusak ke HDD baru. kerusakan juga terdapat di fan, kerusakan ini menyebabkan cpu pada 

server menjadi mudah panas dan memperburuk masalah pada cpu. Jadi dilakukan 

pengecekan pada fan dan ditemukan masalah fan yaitu fan tidak bisa berputar, setelah 

melakukan uji coba apa yang menyebabkan fan berhenti berputar yakni adanya kabel 

yang putus dan fan sudah diakan jaman yang mengharuskan menganti fan ke fan yang 

baru, setelah Staff IT PT PLN (Persero) UIP3BS UPT Palembang mengganti fan yang baru 

permasalahan pada gardu induk selesai. 

 

KESIMPULAN  

 Hasil dari penelitian ini didapatkan beberapa proses BPMN adalah proses 

pengajuan perbaikan server, pengolahan pengolahan data perbaikan server, proses 

perbaikan server Human Machine Interface (HMI) memiliki tujuan untuk mengembangkan 

pemodelan proses bisnis dengan menggunakan pendekatan Business Process Modelling 

Natation (BPMN) dengan software Bizagi untuk unit PT. PLN (Persero) UIP3BS UPT 

Palembang agar prosedur pengajuan dan perbaikan server Human Machine Interface 

(HMI) dapat berjalan sesuai dengan prosedur sehingga proses bisnis dapat terstruktur 

dan efisien.  
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